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ABSTRACT 

Organic fertilizers based on local resources have been developed considering the negative impact of 

excessive inorganic use. The purpose of this study was to analyze the potential combination of 

organic fertilizer content based on sago dregs. The study lasted for 1 month with organic fertilizer 

fermentation carried out at the Agrotechnology Laboratory, Faculty of Agriculture, Musamus University 

and the nutrient levels of organic fertilizers in the form of nitrogen, phosphorus, potassium, iron, zinc, 

pH, and water content were analyzed at the Biotrop Laboratory. The treatment in this study consisted 

of various organic materials in Merauke Regency with the main ingredients of sago dregs, namely 

lamtoro leaves + pig manure (P1), sago dregs + pig manure (P2), sago dregs + lamtoro leaves (P3), 

sago dregs + lamtoro leaves + pig dung (P4), sago dregs + chicken manure (P5) and sago dregs + 

cow dung (P6). The treatment used a ratio of 2:1 (v/v) on each composition of the treatment material. 

The results of the analysis show that the nutrient content of organic fertilizer based on sago dregs 

varies depending on the composition of the material and has the potential to be used to increase crop 

production. The highest nitrogen, C/N and C-Organic levels were obtained in the treatment of sago 

dregs + pig manure, the highest phosphorus content was obtained in the treatment of sago dregs + 

chicken and the highest potassium was found in the composition of lamtoro leaf compost + pig 

manure. 
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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
budidaya salah satunya dipengaruhi oleh 
pemberian  nutrisi. Pupuk merupakan salah 
satu bahan yang dapat digunakan untuk 
menambah unsur hara di dalam tanah 
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan produksi tanaman (Maryam et al., 
2015). Penggunaan pupuk yang tepat  
mampu meningkatkan pertumbuhan 
tanaman sebesar 60,03 % dibandingkan 
tanpa pemupukan (Hamid et al., 2019). 
Saat ini penggunaan pupuk ditingkat petani 
masih mengandalkan pupuk anorganik 
karena dianggap efektif dan mudah 
didapatkan.  Penggunaan pupuk anorganik 
secara berkelebihan dapat  menyebabkan 

pencemaran tanah, udara dan air melalui 
perusakan karateristik fisik tanah, 
pencucian hara, akumulasi bahan beracun 
dan menyebabkan hilangnya 
keanekaragaman hayati  di dalam tanah 
(Kai et al., 2020).   

Upaya yang dilakukan untuk 
meminimalisir penggunaan pupuk 
anorganik adalah memanfaatkan limbah 
pertanian yang ada di Kabupaten Merauke 
sebagai pupuk organik.  Pupuk organik  ini 
sangat penting karena menyediakan unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman untuk 
tumbuh dan berkembang tanpa merusak 
atau mencemari lingkungan sekitar (Zayed 
et al., 2013; Nuraida et al., 2021).  Salah 
satu limbah pertanian yang berpotensi 
dijadikan sebagai pupuk organik adalah 
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ampas sagu. Ampas sagu berasal dari 
limbah padat berupa kulit batang, empulur 
maupun limbah cair buangan dari olahan 
petani lokal Merauke yang tidak 
dimanfaatkan dan dibiarkan menjadi limbah 
yang dapat mencemari lingkungan sekitar 
(Idral et al., 2010). Ampas sagu memiliki 
kandungan nitrogen, fosfor, kalium dan 
unsur lainnya yang dibutuhkan oleh 
tanaman (Hasid et al., 2020;  Syakir et al., 
2009). Penelitian Wahidan dan Limbongan 
mengungkapkan bahwa ampas sagu 
memiliki kandungan C-Organik sebesar                
23,1 %, nitrogen 1,73 %, fosfor 1,3%, dan 
kalium sebesar 1,5%. Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ampas 
sagu telah teruji meningkatkan 
pertumbuhan tanaman (Syakir et al., 2009; 
Kaya, 2012; Wijayanto et al., 2016).  

Selain ampas sagu terdapat bahan 

organik lain yang berpotensi untuk 

dijadikan sebagai pupuk organik yaitu 

kotoran sapi, babi, ayam dan tanaman 

lamtoro (Amos et al., 2015; Purba et al., 

2019; Tumimbang et al., 2016; ) yang 

jumlahnya cukup banyak di Kabupaten 

Merauke.  Kualitas pupuk organik yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh komposisi 

bahan organik yang digunakan. Hasil 

penelitian Kusmiyarti (2013), bahwa pupuk 

organik yang berasal dari berbagai bahan 

organik dapat meningkatkan  kadar hara di 

dalam tanah. Penggunaan ampas sagu 

yang dikombinasikan dengan berbagai 

bahan organik di Kabupaten Merauke 

belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi pupuk organik berbasis ampas 

sagu sebagai pupuk organik untuk 

meminimalisir penggunaan pupuk 

anorganik secara berlebihan. 

METODOLOGI 

A. Tempat dan Waktu 

Pembuatan pupuk organik 

berbasis ampas sagu dilaksanakan di  

Screen house Jurusan Agroteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Musamus 

dan analisis kadar hara di analisis di di 

Laboratorium Biotrop. 

B. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ember, terpal, sekop, 

cangkul, kertas lakmus. Bahan yang 

digunakan yaitu limbah ampas sagu, daun 

lamtoro, kotoran babi, kotoran ayam, 

kotoran sapi, dan larutan EM-4.  

C. Prosedur Penelitian 

Perlakuan dalam penelitian ini terdiri 
dari berbagai bahan organik di Kabupaten 
Merauke dengan bahan utama ampas 
sagu dengan kombinasi perlakuan yaitu 
daun lamtoro + kotoran babi (P1), ampas 
sagu + kotoran babi (P2), ampas sagu + 
daun lamtoro (P3), ampas sagu + daun 
lamtoro + kotoran babi (P4), ampas sagu + 
kotoran ayam (P5) dan ampas sagu + 
kotoran sapi (P6). Perlakuan memakai 
perbandingan  2:1 (v/v) pada setiap 
komposisi bahan perlakuan. 

Pembuatan kompos dilakukan 
menyiapkan bahan kompos berupa ampas 
sagu, daun lamtoro, kotoran babi, kotoran 
sapi dan kotoran ayam. Pengomposan 
dilakukan secara anaeraob menggunakan 
terpal sebagai penutup didalam screen 
house. Tahapan pengomposan yaitu setiap 
bahan perlakuan disiapkan dan bersihkan 
dari bahan-bahan lain yang menjadi 
bagian-bagian menjadi kecil dengan cara di 
cacah, kemudian di campur sesuai 
perlakuan dimana setiap bahan perlakuan 
dengan perbandingan 2:1 (v/v). Kemudian 
bahan di dekomposer/fermentasi berupa 
EM4 dicampur kedalam bahan kompos 
yang telah disiapkan sampai mencapai 
kadar air 60 % atau di genggam merekah. 
Pengomposan dilakukan selama 14 hari 
dan tiap 3 hari sekali dilakukan pembalikan 
dengan tujuan untuk mengontrol suhu 
bahan kompos. Kompos yang dihasilkan 
dianalisis kadar haranya di Laboratorium 
Biotrop berupa unsur nitrogen, fosfor, 
kalium,  besi, seng, pH, dan kadar air. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pupuk organik merupakan salah 
satu jenis pupuk yang berasal dari bahan 
organik yang telah mengalami proses 
dekomposisi dan menyediakan unsur hara 
bagi tanaman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada perbedaan kadar 
hara antara perlakuan ampas sagu yang 
dikombinasikan dengan berbagai jenis 
bahan organik. Kadar hara masing-masing 
pupuk organik diuraikan sebagai berikut:  

A. Nitrogen 

Nitrogen merupakan unsur hara 
makro esensial yang dibutuhkan tanaman. 
Unsur nitrogen sangat dibutuhkan tanaman 
dalam jumlah banyak dibandingkan unsur 
yang lainnya. Nitrogen diserap oleh 
tanaman dalam bentuk ion NO3

-  atau 
NH4+. Ketersediaan unsur nitrogen dalam 
pupuk organik dipengaruhi oleh komposisi 
bahan dan lama proses dekomposisinya. 
Kadar nitrogen pada pupuk organik 
berbasis ampas sagu disajikan pada 
Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kadar nitrogen pupuk organik. 
Keterangan: daun lamtoro + kotoran babi 
(P1), ampas sagu + kotoran babi (P2), 
ampas sagu + daun lamtoro (P3), ampas 
sagu + daun lamtoro + kotoran babi (P4),  
ampas sagu + kotoran ayam (P5) dan 
ampas sagu + kotoran sapi (P6). 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa 

perlakuan ampas sagu + kotoran babi (P2) 

memiliki kadar nitrogen yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan komposisi bahan 

organik lainnya. Kandungan nitrogen 

pupuk organik pada perlakuan ampas 

sagu + kotoran babi (P2) sebesar 1,65 % 

yang diikuti perlakuan ampas sagu + 

kotoran ayam (P5), ampas sagu + daun 

lamtoro + kotoran babi (P4), ampas sagu 

+ daun lamtoro (P3), daun lamtoro + 

kotoran babi (P1) dan kadar nitrogen 

terendah diperoleh pada perlakuan ampas 

sagu + kotoran sapi (P6) sebesar 1,34 %. 

Kadar nitrogen di dalam jaringan tanaman 

adalah 2-4% berat kering (Pati et al., 

2013). Hasil penelitian Zaimah dan 

Prihastanti (2012),     mengungkapkan 

bahwa ampas sagu yang telah 

difermentasi memiliki kadar nitrogen 

sebesar 2.55 %. Yusuf et al. (2019), 

bahwa perlakuan ampas sagu yang 

dikombinasikan dengan kotoran sapi 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman kacang tanah.  Selain 

ampas sagu adanya penambahan kotoran 

babi pada perlakuan P2 dapat 

meningkatkan kadar nitrogen. Hasil 

Tumimbang et al. (2016), mengungkapkan 

bahwa kotoran babi  mengandung nutrisi 

yang dibutuhkan tanaman terutama 

nitrogen. Kedua bahan organik tersebut 

dikombinasikan memiliki kadar hara yang 

lebih tinggi setelah mengalami proses 

dekomposisi. Kusmiarti, 2013 dan Hapsoh 

et al. (2018), mengungkapkan bahwa 

pupuk organik yang berasal dari beberapa 

bahan organik dapat meningkatkan kadar 

hara dalam pupuk organik dan 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Yusuf et al., 2022) 

 

B. Fosfor 
Fosfor adalah unsur hara makro 

yang dibutuhkan tanaman setelah unsur 
nitrogen. Fosfor ini diserap oleh tanaman 
dalam bentuk H2PO4

- dan HPO4
-2.  Kadar 

fosfor pada pupuk organik berbasis ampas 
sagu disajikan pada Gambar 2.   
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Gambar 2. Kadar fosfor pupuk organik. Keterangan: daun 

lamtoro + kotoran babi (P1), ampas sagu + 
kotoran babi (P2), ampas sagu + daun lamtoro 
(P3), ampas sagu + daun lamtoro + kotoran 
babi (P4),  ampas sagu + kotoran ayam (P5) 
dan ampas sagu + kotoran sapi (P6). 

 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 

perlakuan ampas sagu + kotoran ayam 
(P5) memiliki kadar fosfor yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan komposisi bahan 
organik lainnya. Kadar fosfor pupuk organik 
pada perlakuan ampas sagu + ayam (P5) 
sebesar 1,89 % yang diikuti perlakuan 
ampas sagu + daun lamtoro + kotoran babi 
(P4), daun lamtoro + kotoran babi (P1), 
ampas sagu + daun lamtoro (P3), ampas 
sagu + kotoran sapi (P6)  dan kadar fosfor 
terendah diperoleh pada perlakuan ampas 
sagu + kotoran babi (P2) sebesar 1,18 %.  
Adanya variasi kadar fosfor dalam pupuk 
organik dipengaruhi oleh komposisi bahan 
organik. Komposisi fosfor pada bahan 
organik (berat kering tanaman) sekitar 0,2 
persen termasuk dalam ampas sagu. 
Adanya penambahan kotoran ternak juga 
dapat menambah ketersediaan fosfor 
dalam kandungan pupuk organik yang 
dihasilkan.  Selain itu, ketersediaan fosfor 
juga dipengaruhi oleh mikroorganisme 
yang mendegradasi bahan organik. 

 
C. C/N Rasio 
 C/N rasio adalah salah satu kriteria 
penilaian pupuk organik. C/N Rasio yang 
tinggi dapat mengakibatkan bahan organik 
lambat terdekomposisi dan unsur tersedia 
untuk tanaman relatif lambat.  C/N Rasio 

pada pupuk organik berbasis ampas sagu 
disajikan pada Gambar 3.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. C/N rasio pupuk organik. Keterangan: 

daun lamtoro + kotoran babi (P1), ampas 
sagu + kotoran babi (P2), ampas sagu + 
daun lamtoro (P3), ampas sagu + daun 
lamtoro + kotoran babi (P4),                                              
ampas sagu + kotoran ayam (P5) dan 
ampas sagu + kotoran sapi (P6). 

Hasil penelitian (Gambar 3) 
menunjukkan bahwa C/N rasio pada pupuk 
organik ini berkisar 12,97-19,72  dengan 
C/N rasio tertinggi diperoleh pada 
perlakuan ampas sagu + kotoran babi (P2) 
sebesar 19,72  dan terendah diperoleh  
pada perlakuan ampas sagu + kotoran 
ayam (P5) sebesar 12,97. Penurunan C/N 
rasio pupuk organik terjadi  karena adanya 
pelepasan karbon akibat aktivitas mikroba. 
Mikroba dapat dekomposer dapat 
mendegradasi dan mensintesis bahan 
organik menjadi bentuk sederhana melalui 
aktivitas enzim alfa-glukosidase. Dalam 
pengomposan terjadi pelepasan CO2 yang 
dapat menyebabkan karbon dalam bahan 
organik rendah dan kadar unsur lainnya 
meningkat serta tersedia (Stevenson, 
1986; Siswati et al., 2009).   
 
D. Kalium 

Kalium merupakan salah satu unsur 
hara makro yang dibutuhkan tanaman 
untuk meningkatkan kualitas hasil dan 
meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap serangan penyakit. Kalium dapat 
diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K+.  
Kadar kalium pada pupuk organik berbasis 
ampas sagu disajikan pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Kadar kalium pupuk organik. Keterangan: 

daun lamtoro + kotoran babi (P1), ampas 
sagu + kotoran babi (P2), ampas sagu + 
daun lamtoro (P3), ampas sagu + daun 
lamtoro + kotoran babi (P4),                                              
ampas sagu + kotoran ayam (P5) dan 
ampas sagu + kotoran sapi (P6). 

 

 Hasil analisis pupuk organik 
(Gambar 4) menunjukkan bahwa kadar 
kalium tertinggi diperoleh pada kompos 
daun lamtoro + kotoran babi (P1) sebesar 
1,45 % dan terendah diperoleh pada 
perlakuan ampas sagu + daun lamtoro + 
kotoran babi (P4) sebesar 1,07 %. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Sihombing 
(2006) bahwa kotoran babi memiliki 
kandungan dua kali lebih tinggi 
dibandingkan kotoran sapi dan kambing. 
Lanjut Widyasari et al. (2018) bahwa pupuk 
organik yang berasal dari kotoran babi 
yang dicampurkan dengan limbah sayuran 
25 % memiliki kadar kalium sebesar 
8857,40 ppm dibandingkan bahan organik 
lainnya.   
 
E. C-Organik 
 

Kadar C-Organik pada pupuk 
organik berbasis ampas sagu disajikan 
pada Gambar 5. Hasil analisis (Gambar 5) 
menunjukkan bahwa kandungan C-organik 
pada pupuk organik berkisar  17,26-23,87 
% dengan kadar C-Organik tertinggi 
diperoleh pada perlakuan ampas sagu + 
kotoran babi (P2) sebesar 23,87 % dan 

terendah diperoleh pada perlakuan ampas 
sagu + kotoran sapi (P6) sebesar 17,25 %. 
Adanya perbedaan C-Organik pada 
kompos dipengaruhi komposisi bahan 
organik. Ampas sagu dan kotoran babi 
memiliki kadar C-organik yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kompos yang 
lainnya. Seperti yang dilaporkan Widyasari 
at al. (2018) bahwa pupuk organik yang 
berbahan kotoran babi dan sayuran 
memiliki kadar C-Organik yang tinggi. 
Kadar karbon pada kotoran babi yang 
tinggi diduga disebabkan oleh jenis pakan 
babi yang dikonsumsi mengandung 
karbohidrat yang tinggi. Selanjutnya pada 
pupuk organik dengan kadar karbon yang 
rendah disebabkan oleh adanyaa  
pelepasan karbon pada saat pengomposan 
yang didegradasi oleh mikroba 
dekomposer (Mukhlis, 2014).  Bahan 
organik dapat diuraiakan oleh mikroba 
lignoselulotik  dari bentuk senyawa 
kompleks kebentuk yang sederhana dan 
dimanfaatkan sebagai sumber energinya 
(Bachtiar et al., 2018; Mukhlis, 2014).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 5. Kadar C-Organik pupuk organik. 

Keterangan: daun lamtoro + kotoran babi 
(P1), ampas sagu + kotoran babi (P2), 
ampas sagu + daun lamtoro (P3), ampas 
sagu + daun lamtoro + kotoran babi (P4), 
ampas sagu + kotoran ayam (P5) dan 
ampas sagu + kotoran sapi (P6). 

 
F. Besi 

Besi adalah salah satu unsur mikro 
esensial yang dibutuhkan tanaman. Besi 
dapat bersifat toksik bagi tanaman jika 
terakumulasi dalam jumlah besar dalam 
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jaringan tanaman (Connolly dan Guerinot, 
2002). Unsur besi diserap tanaman dalam 
bentuk ion Fe2+ dan unsur ini penting 
dalam komposisi pupuk organik. Kadar 
besi pada pupuk organik berbasis ampas 
sagu disajikan pada Gambar 6. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kadar besi pupuk organik. Keterangan: 

daun lamtoro + kotoran babi (P1), ampas 
sagu + kotoran babi (P2), ampas sagu + 
daun lamtoro (P3), ampas sagu + daun 
lamtoro + kotoran babi (P4), ampas sagu + 
kotoran ayam (P5) dan ampas sagu + 
kotoran sapi (P6). 

 
  Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pupuk organik dengan kadar besi tertinggi 
diperoleh pada komposisi daun lamtoro + 
kotoran babi (P1) sebesar 2,65 % yang 
diikuti perlakuan ampas sagu + kotoran 
babi (P2), ampas sagu + kotoran ayam 
(P5), ampas sagu + daun lamtoro + 
kotoran babi (P4), ampas sagu + daun 
lamtoro (P3),  dan terendah diperoleh pada 
komposi ampas sagu + kotoran sapi (P6) 
sebesar 1,12 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan kadar besi yang 
terkandung di pupuk organik.  Unsur ini 
berperan penting dalam proses metabolime 
tanaman seperti fotosintesis, respirasi, 
penyusun protein sel dan meningkatkan 
kualitas dan hasil tanaman (Mehraban et 
al., 2009; Celik et al., 2010). 

 
G. Seng 

Kadar seng pada pupuk organik 
berbasis ampas sagu disajikan pada 
Gambar 7. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Kadar seng pupuk organik. Keterangan: 

daun lamtoro + kotoran babi (P1), ampas 
sagu + kotoran babi (P2), ampas sagu + 
daun lamtoro (P3), ampas sagu + daun 
lamtoro + kotoran babi (P4),                                              
ampas sagu + kotoran ayam (P5) dan 
ampas sagu + kotoran sapi (P6). 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pupuk organik dengan kadar seng tertinggi 
diperoleh pada komposisi ampas sagu + 
daun lamtoro + kotoran babi (P4) dan 
ampas sagu + kotoran ayam (P5) sebesar 
0,120 %  yang diikuti perlakuan  daun 
lamtoro + kotoran babi (P1), ampas sagu + 
kotoran babi (P2),  dan kadar seng 
terendah diperoleh padap perlakuan 
ampas sagu + daun lamtoro (P3) dan 
ampas sagu + kotoran sapi (P6) sebesar 
0,090 %.  
 
H. Potensial Hidrogen (pH) 

pH pada pupuk organik berbasis 
ampas sagu disajikan pada Gambar 8. 
Gambar 8 menunjukkan bahwa nilai pH 
pada pupuk organik berbasis ampas sagu 
berkisar 7,36-7,75 dengan pH tertinggi 
diperoleh pada perlakuan P5 sebesar 7,81 
dan terendah diperoleh pada perlakuan P2 
sebesar 7,36. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya perbedaan masing-
masing komposisi pupuk organik. pH 
pupuk organik mengalami peningkatan 
karena adanya amonia yang dihasilkan 
pada saat dekomposisi bahan organik 
(Kurnia et al., 2017). Hasil penelitian 
menunjukkan nilai pH pupuk organik 
mendekati netral sehingga pupuk yang 

2,65

2,15

1,18

1,44 1,49

1,12

0,00

0,50

1,00

1,50

2,00

2,50

3,00

P1 P2 P3 P4 P5 P6

B
es

i (
%

)

Pupuk Organik



Jurnal Agriment 7(2):91-99, 2022 

doi.org/10.51967/jurnalagriment.v7i2.1743  © 2022 Politeknik Pertanian Negeri Samarinda 
Naskah ini dilisensikan Creative Commons Attribution 4.0 License CC-BY SA 

 

97 

dihasilkan terdekomposisi dengan baik. 
Tantri et al. (2016), mengungkapkan 
bahwa pH dalam kondisi netral aktivitas 
mikroorganisme dalam pupuk berjalan 
sempurna sehingga unsur hara yang 
terlepas dari pupuk organik semakin baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 8. pH pupuk organik. Keterangan: daun 

lamtoro + kotoran babi (P1), ampas sagu + 
kotoran babi (P2), ampas sagu + daun 
lamtoro (P3), ampas sagu + daun lamtoro + 
kotoran babi (P4), ampas sagu + kotoran 
ayam (P5) dan ampas sagu + kotoran sapi 
(P6). 

 
I. Kadar Air 

Kadar air merupakan salah satu 
indikator penting dari kualitas pupuk 
organik yang dihasilkan. Kadar  air yang 
tinggi dalam pupuk organik yang dapat 
menyebabkan pupuk organik tersebut 
menjadi busuk, sementara pada pupuk 
organik dengan kadar rendah dapat 
menghasilkaan kualitas yang baik (Hapsoh 
et al., 2018). Kadar air pada pupuk organik 
yang dihasilkan disajikan pada Gambar 9.  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pupuk organik memiliki kadar air 
berkisar 17,70-42,63% dengan kadar air 
tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 
sebesar 42,63 % dan terendah diperoleh 
pada perlakuan P5 sebesar 17,70%.  Hal 
ini menunjukkan bahwa kadar air pupuk 
organik yang dihasilkan tergolong rendah. 
Kadar semakin turun disebabkan adanya 
aktivitas mikroba dalam proses 
dekomposisi sehingga terbentuk uap air 
dan dibebaskan ke udara. Tsabitah (2007), 
bahwa adanya panas yang terbentuk, 
menyebabkan air menguap, sehingga 
tumpukan (timbunan limbah padat) menjadi 
kering.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kadar air pupuk organik. Keterangan: 
daun lamtoro + kotoran babi (P1), 
ampas sagu + kotoran babi (P2), ampas 
sagu + daun lamtoro (P3), ampas sagu 
+ daun lamtoro + kotoran babi (P4),                                              
ampas sagu + kotoran ayam (P5) dan 
ampas sagu + kotoran sapi (P6). 

 

KESIMPULAN 

Kadar hara pupuk organik berbasis 
ampas sagu berbeda-beda tergantung dari 
komposisi bahannya dan sangat potensial 
digunakan untuk meningkatkan produksi 
tanaman. Kadar nitrogen, C/N dan C-
Organik tertinggi diperoleh pada perlakuan 
ampas sagu + kotoran babi, kadar fosfor 
tertinggi diperoleh pada perlakuan ampas 
sagu + ayam dan kalium tertinggi terdapat 
pada komposisi kompos daun lamtoro + 
kotoran babi.   
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